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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Era global abad 21 ini memiliki banyak tantangan yang harus 

siap dan sigap dilakukan oleh segenap umat manusia untuk bisa 

berbenah diri dalam peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia). 

Berkaitan dengan itu Djoko Saryono (2004) memaparkan mengenai dua 

kekuatan utama yang sekarang sedang melanda dunia manusia termasuk 

manusia Indonesia, yaitu globalisasi dan pengetahuan. Tak dapat 

disangkal, globalisasi yang dilandasi dan diprasyarati oleh pengetahuan 

telah menjadi kenyataan empiris-sosiologis bagi semua wilayah di 

dunia, tak terkecuali Indonesia. Globalisasi berbasis pengetahuan itu 

telah menimbulkan sejumlah kecenderungan utama yang harus 

ditanggapi oleh setiap individu, masyarakat, dan bangsa termasuk 

berbagai negara. Guna menanggapi dan mengelola berbagai 

kecenderungan utama itu, keberadaan, kedudukan, fungsi, dan peranan 

kompetensi demikian utama, penting, dan strategis. Karena itu, setiap 

individu, masyarakat, dan bangsa perlu memiliki atau menguasai standar 

minimal kompetensi yang secara efektif diharapkan dapat digunakan 

untuk menanggapi dan mengelola kecenderungan utama globalisasi. 

Dampak dari globalisasi tersebut menjalar pada kenyataan 

dunia yang terus berubah dengan sangat cepat, ini menuntut setiap orang 

untuk terus menerus dan berkelanjutan merencanakan dan 

merencanakan ulang minat, karir, profesi, dan kompetensi. Orang yang 

tidak mau berpikir ulang dan merencanakan ulang apa yang akan 

dijalaninya akan menjadi “penonton pasif” dari dunia yang kencang 

berlari. Sebuah jurnal dengan judul ‘The Competencies for Next 

Generation Employability’ (2005) menggambarkan klasifikasi 4 

kompetensi diantaranya adalah Interpersonal (kemampuan untuk dapat 

bekerja sama dengan orang lain), Intrapersonal (meliputi sikap, 

kejujuran dan kepercayaan diri), Bisnis (Mengerti mekanisme 

organisasi) dan Teknik (memiliki keterampilan inti yang relevan dengan 

bidang tertentu dalam suatu organisasi). Setiap kompetensi didefinisikan 

sesuai dengan konteksnya dalam lingkungan kerja serta diasumsikan 
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bahwa setiap individu yang memiliki kompetensi ini dapat menjadi 

prasyarat untuk memenuhi peran pekerjaan mereka.  

 

Gambar 1.1 Competency Framework  

(Modifikasi dari Eamonn McQuade, dkk. : 2005) 

 

Dari laporan World Economic Forum (WEF), dalam laporan 

berjudul Global Human Capital Report 2017 yang mengkaji kualitas 

SDM di 130 negara, berdasarkan sejumlah indikator yang dipakai, 

Indonesia berada di urutan ke-65). Adapun indikator yang dipakai dalam 

laporan Global Human Capital Report 2017, yakni capacity 

(kemampuan pekerja, berdasarkan melek huruf dan edukasi), 

deployment (tingkat partisispasi pekerja dan tingkat pengangguran), 

development (tingkat dan partisipasi pendidikan), dan know-how (tingkat 

pengetahuan dan kemampuan pekerja serta ketersediaan sumber daya) di 

tiap negara. 

Melihat fakta tersebut, kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia tidak bisa ditawar lagi. Apalagi di 

tengah era globalisasi saat ini, sumber daya manusia yang menguasasi 

IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) sangat diperlukan di berbagai 

sektor. Dari hal yang sudah dipaparkan di atas, peneliti melihat adanya 

kepentingan yang sangat bersifat „siaga satu‟ bagi setiap individu untuk 

dapat mengikuti pola globalisasi. Permasalahan SDM di Indonesia 

menjadi semakin kompleks terindikasi dengan banyaknya lulusan –

lulusan pendidikan formal dari berbagai jenjang yang tidak terserap 

dalam dunia kerja. Sebuah jurnal bertitel „Potret Pendidikan di Indonesia 

dan Kesiapannya dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia - MEA 

(Widodo, 2015) mengenai kondisi yang menghambat lajunya 

penyerapan tenaga kerja baik mereka yang berlatar belakang  pendidikan 
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SD, SMP, SMA, maupun Perguruan Tinggi. Tingkat pengganguran 

tertinggi ada pada penduduk berlatar belakang SMA sebanyak 41,427 

%, SD sebanyak 22,354%, SMP sebanyak 19, 544%, dan Perguruan 

Tinggi sebanyak 15,025%. Hal ini menunjukan pendidikan formal 

belumlah cukup menghasilkan lulusan dengan harga jual yang tinggi 

berbekal dengan ilmu yang telah dipelajari di pendidikan formal. 

Belajar secara berkelanjutan, terus menerus, dan sepanjang 

hayat sangat diperlukan sehingga kemampuan belajar menjadi 

kebutuhan dalam diri setiap orang. Setiap orang harus menjadi manusia 

pembelajar agar kompetensi yang dimiliki tetap mutakhir, cocok, 

fungsional, dan aktual dengan kebutuhan dan aktivitas kehidupan sehari-

hari. Demikian juga setiap lembaga, baik lembaga bisnis, lembaga 

keluarga, lembaga sosial maupun lembaga-lembaga lain harus menjadi 

organisasi pembelajaran sehingga lembaga-lembaga tersebut tetap dapat 

bertahan dan berfungsi dengan baik. Dengan demikian, diharapkan 

keusangan sekaligus ketakcocokan kompetensi dapat dihindarkan pada 

satu sisi dan pada sisi lain kebaruan sekaligus kemutakhiran kompetensi 

dapat diraih dan dikembangkan. 

Sesuai dengan bunyi Pasal 26 Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan Nonformal 

diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 

pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 

sepanjang hayat. Konsep pendidikan sepanjang hayat memiliki dua 

dimensi, yaitu pertama dimensi vertikal bahwa pendidikan berjalan 

sepanjang rentang kehidupan manusia dari lahir sampai meninggal. 

Setiap tahap perkembangan hidup manusia membutuhkan pendidikan 

dengan bentuk dan tujuan yang berbeda-beda. Kedua adalah dimensi 

horizontal bahwa pendidikan terjadi dalam bentuk bermacam, tidak 

hanya terbatas pada persekolahan, tetapi bermacam kegiatan kehidupan 

dalam masyarakat dapat dikatakan sebagai aktivitas pendidikan, seperti 

aktivitas dalam pekerjaan, keagamaan, rekreasi, kebudayaan, dan 

keluarga. Apabila konsep pendidikan sepanjang hidup ini diaplikasikan 

pada sistem pendidikan nasional, Pendidikan nonformal salah satunya 

meliputi pendidikan kecakapan hidup dan pelatihan kerja yang ditujukan 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 
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Belajar sepanjang hayat dalam kaitannya dengan kegiatan 

Pendidikan Nonformal telah memberikan arah dan prinsip-prinsip dalam 

mengembangkan kegiatan Pendidikan Nonformal, salah satu prinsip 

adalah kegiatan belajar ditujukan untuk memperoleh memperbaharui 

pengetahuan dan aspirasi yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Penyelenggaran program pendidikan Nonformal yang peneliti 

maksudkan adalah pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja. 

Dalam rangka mendukung hal tersebut, Duta Transformasi 

Insani sebagai salah satu lembaga pelatihan yang sudah berdiri sejak 

tahun 2013 menyelenggarakan berbagai program pelatihan/training dan 

kursus secara profesional guna memuaskan pelanggan melalui 

penyediaan dan peningkatan kompetensi secara berkesinambungan dan 

peningkatan kinerja dan efektivitas sistem manajemen mutu secara terus 

menerus sesuai standar ISO 9001 : 2008. 

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, terungkap 

bahwa pelatihan yang diselenggarakan selalu mendapatkan nilai positif 

dari para peserta didik terbukti dari nilai evaluasi penyelenggaraan yang 

selalu berada dikategori „Amat Baik‟. Di dalamnya tertera butir yang 

menyebutkan bahwasannya pelatihan ini sesuai dengan yang dibutuhkan 

oleh para peserta pelatihan.  

Dalam menyusun sebuah program pelatihan tersebut, tahap 

awal dalam mekanisme pengelolaan program pelatihan adalah 

perencanaan. Jika perencanaan disusun dengan baik dan matang, maka 

pada hakekatnya pelaksanaan pelatihan itu dapat dianggap berhasil, 

unsur yang sangat esensial serta merupakan pra-kondisi bagi 

penyusunan perencanaan pelatihan salah satunya adalah penilaian 

kebutuhan pelatihan.  Kebutuhan tersebut diperoleh melalui studi 

penjajakan kebutuhan data/ informasi dari lapangan. Tahapan ini adalah 

dengan melakukan Training Needs Assessment. Sebagai sebuah 

kegiatan atau langkah strategis, Training Needs Assessment ini memiliki 

model, metode dan teknik yang sudah ditetapkan oleh organisasi/instansi 

sebagai patokan atau dasar dalam menentukan program yang akan 

diimplementasi oleh bagian penyelenggaraan. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Training 

Needs Assessment sebagai tahapan atau rangkaian proses awal daripada 

suatu kegiatan pelatihan. Peneliti akan mengungkap kesesuaian hasil 
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TNA dengan implementasi pelatihan di lembaga Duta Transformasi 

Insani. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan 

melakukan penelitian yang bersifat deskriptif  yang bertujuan untuk 

menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau 

dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena 

atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel 

yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena 

yang diuji.  

Sejalan dengan perkembangannya, Training Needs Assessment 

memiliki banyak model  yang sudah dikembangkan oleh para ahli. Salah 

satu model yang paling banyak digunakan adalah Model ADDIE yang 

merupakan singkatan dari Analyze, Design, Develop, Implement dan 

Evaluate.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Model ADDIE 

sebagai patokan atau acuan standar untuk mendeskripsikan Model 

Training Needs Assessment yang dilakukan oleh Lembaga Duta 

Transformasi Insani.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas cukup jelas bahwa Training 

Needs Assessment/penilaian  kebutuhan pelatihan memegang peran 

penting dalam setiap program pelatihan, sebab dari analisis ini akan 

diketahui pelatihan apa saja yang relevan bagi suatu organisasi pada saat 

ini dan juga dimasa yang akan datang, yang berarti dalam tahap 

Training Needs Assessment pelatihan ini dapat diidentifikasi jenis 

pelatihan apa saja yang dibutuhkan oleh pegawai/peserta didik dalam 

memperbarui kompetensinya. Sesuai dengan hal tersebut, maka dalam 

penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana Model Training 

Needs Assessment di lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani. 

Penelitian ini dirasa penting oleh penulis karena wujud dari hasil 

penelitian ini merupakan model yang mungkin dapat diadopsi atau 

dikembangkan lagi dalam keilmuan Pendidikan Masyarakat.  

Selain mendeskripsikan Model Training Needs Assessment di 

lembaga Duta Transformasi Insani, peneliti juga akan mengungkap 

kesesuaian hasil Training Needs Assessment dengan implementasi 

pelatihan di lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani.  
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Adapun identifikasi spesifik mengenai permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

a. Dalam studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, terungkap bahwa 

pelatihan yang diselenggarakan selalu mendapatkan nilai positif dari 

para peserta didik terbukti dari nilai evaluasi penyelengaraan yang 

berada dikategori „Amat Baik‟. Di dalamnya tertera butir yang 

menyebutkan bahwasannya pelatihan ini sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh para peserta pelatihan. Hal ini membuat peneliti 

berasumsi bahwa pelatihan yang baik, tentu perlu persiapan yang 

sangat matang. 

b. Training Needs Assessment/ penilaian kebutuhan pelatihan 

merupakan unsur yang sangat esensial serta merupakan pra-kondisi 

bagi penyusunan perencanaan pelatihan. Karena jika perencanaan 

disusun dengan baik dan matang, maka pada hakekatnya 

pelaksanaan pelatihan itu dapat dianggap berhasil. 

c. Sudah banyak Training Needs Assessment yang dikembangkan oleh 

para ahli, salah satu model yang paling banyak digunakan adalah 

Model ADDIE.  

d. Model ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design, Develop, 

Implement dan Evaluate akan dijadikan patokan/acuan untuk 

mendeskripsikan Training Needs Assessment di lembaga Duta 

Transformasi Insani. 

e. Selain mendeskripsikan TNA, peneliti juga akan mengungkap 

kesesuaian hasil Training Needs Assessment dengan implementasi 

pelatihan di lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan penelitian di atas, dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimanakah Training Needs Assessment 

berbasis model ADDIE di lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani 

dan Bagaimanakah kesesuaian hasil Training Needs Assessment dengan 

implementasi pelatihan di lembaga pelatihan Duta Transformasi 

Insani?” 
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1.2.3. Pertanyaan Penelitian 

Dari permasalahan penelitian di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah tahap ‘analyze’ dalam Training Needs Assessment di 

lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani? 

b. Bagaimanakah tahap ‘design’ dalam Training Needs Assessment di 

lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani? 

c. Bagaimanakah tahap ‘develop’ dalam Training Needs Assessment di 

lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani? 

d. Bagaimanakah tahap ‘implement’ dalam Training Needs Assessment 

di lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani? 

e. Bagaimanakah tahap ‘evaluate’ dalam Training Needs Assessment di 

lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani? 

f. Bagaimanakah kesesuaian hasil Training Needs Assessment dengan 

implementasi pelatihan di lembaga pelatihan Duta Transformasi 

Insani? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

atau mendeskripsikan Training Needs Assessment berbasis model 

ADDIE di lembaga pelatihan Duta Transformasi Insani dan melihat 

kesesuaian hasil TNA dengan implementasi pelatihan dalam 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang diselenggarakan di 

Duta Transformasi Insani. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengungkapkan dan mendeskripsikan tahap ‘analyze’ dalam 

Training Needs Assessment di lembaga pelatihan Duta Transformasi 

Insani. 

b. Mengungkapkan dan mendeskripsikan tahap ‘design’ dalam 

Training Needs Assessment di lembaga pelatihan Duta Transformasi 

Insani. 

c. Mengungkapkan dan mendeskripsikan tahap ‘develop’ dalam 

Training Needs Assessment di lembaga pelatihan Duta Transformasi 

Insani. 

d. Mengungkapkan dan mendeskripsikan tahap ‘implement’ dalam 

Training Needs Assessment di lembaga pelatihan Duta Transformasi 

Insani. 
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e. Mengungkapkan dan mendeskripsikan tahap ‘evaluate’ dalam 

Training Needs Assessment di lembaga pelatihan Duta Transformasi 

Insani. 

f. Mengungkapkan kesesuaian hasil Training Needs Assessment 

dengan implementasi pelatihan yang diselenggarakan di Duta 

Transformasi Insani. 

1.4. Manfaat/signifikansi penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai 

nilai lebih atau kontribusi yang dapat diberikan oleh hasil penelitian 

yang dilakukan. Manfaat/signifikansi penelitian ini dapat dilihat dari 

aspek yang meliputi: 

1.4.1. Segi Teori 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ilmu 

pendidikan yang berkaitan dengan Training Needs Assessment yang 

lebih baik dan produktif. 

1.4.2. Segi Praktik 

Dari segi praktik, penelitian ini memberikan gambaran dan 

wawasan pengetahuan yang lebih dalam serta menjawab rasa 

keingintahuan peneliti mengenai model serta kesesuaian Training Needs 

Assessment dengan implementasi pelatihan yang diselenggarakan. 

1.4.3. Segi Kebijakan 

 Sesuai dengan Kerangka Mutu Pelatihan Indonesia (KMPI) 

Training Needs Assessment merupakan kriteria dalam Standar 1 yaitu 

program yang ditawarkan oleh lembaga pelatihan didasarkan pada 

standar industri atau kebutuhan pelatihan yang telah teridentifikasi. 

1.4.4. Segi Isu/Aksi Sosial 

Kaitannya dengan Lembaga yang akan di teliti, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif kepada lembaga, 

sehingga dapat dijadikan bahan masukan Direktur Duta Transformasi 

Insani, dan perangkat pendukung lembaga lainnya dalam dalam 

melaksanakannya proses Training Needs Assessment. 
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1.5. Struktur Organisasi Tesis 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan 

selanjutnya, sistematika penulisan yang digunakan pada penulisan tesis 

ini yakni sebagai berikut (Peraturan Rektor Universitas Pendidikan 

Indonesia Nomor 6449/UN40/HK/2017 tentang Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah 2017). 

BAB I : Pendahuluan, yang meliputi; latar belakang penelitian, 

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat/signifikansi penelitian, dan struktur organisasi 

tesis. 

BAB II : Kajian Pustaka, yang meliputi beberapa konsep yang 

berhubungan dengan judul dan permasalahan yang akan 

diteliti diantaranya mencakup: Konsep dan Teori 

(Hakekat Kebutuhan, Pengertian Penialaian, Training 

Needs Assessment & Model Training Needs 

Assessment), Posisi Teoretis Peneliti yang dituangkan 

dalam Kerangka Berpikir Penelitian dan Penelitian 

Terdahulu. 

BAB III : Metode penelitian, yang meliputi pendekatan dan 

metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, instrument penelitian, uji 

validitas dan reliabilitas instrument penelitian, teknik 

pengolahan dan analisis data. 

BAB IV : Hasil dan pembahasan, penjabaran dari kondisi objektif 

lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian, pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V : Simpulan, implikasi dan rekomendasi yang merupakan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil 

temuan penelitian, serta rekomendasi. 
 


